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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Alur Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skrining Fitokimia Dimaserasi dengan menggunakan 

etanol 96% 

Uji alkaloid  

Uji flavonoid 

Uji tanin 

Uji saponin  

Uji steroid dan 

triterpenoid 

Daun sungkai segar 

Sortasi basah, dicuci bersih, dirajang, 

dikeringkan, sortasi kering, dihaluskan 

Serbuk simplisia daun sungkai 

Maserat  Ampas  

Dipekatkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator  pada suhu 58℃ 

Uji aktivitas 

antioksidan 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 

DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan DPPH 0,25 mM 

dengan melarutkan kristal DPPH 

menggunakan etanol 

Pembuatan larutan uji dengan 

melarutkan ektrak etanol daun 

sungkai menggunakan etanol 

Pembuatan larutan blanko  

Pembuatan larutan kuarsetin 

sebagai pembanding 

Penentuan aktivitas antioksidan 

dengan menambahkan larutan 

DPPH lalu diamati warna yang 

terbentuk dan dibaca serapannya 

dengan spektrofotometer visible 

pada panjang gelombang 517 nm 

Pembuatan larutan kontrol 
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Lampiran 4. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,25 mM 

       Untuk pembuatan larutan DPPH 0,25 mM sebanyak 200 ml dengan Mr 

DPPH adalah 394,33 mg/mmol. 

 

M   = gr         x        1000 

    Mr            ml larutan 

   0,25   =     gr                 x     1000 

  1000       394,33 mg/mmol        200 ml 

    0,00025 mmol  =      gr  x     5 ml 

        394,33 mg/mmol 

    0,00025 mmol =      gr 

         5 ml            394,33 mg/mmol 

gr   = 0,00025 mmol        x     394,33 mg/mmol 

    5 ml 

gr   =  0,0197165 g 

gr   = 19,7165 mg 

 

Lampiran 5. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Sampel 

1. Pembuatan Larutan Induk  

       Untuk pembuatan larutan induk 40 mg ekstrak etanol daun sungkai yang 

dilarutkan dalam 20 ml pelarut 

Konsentrasi (ppm) = mg 

      L  

    = 40 mg 

     0,02 L 

    = 2000 ppm 
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2. Pembuatan Larutan Sampel 10 ppm 

ppm1      x V1 =     ppm2 x      V2 

2000 ppm      x V1 =    10 ppm x   100 ml 

   V1 =    10 ppm x   100 ml 

        2000 ppm 

   V1 =    0,5 ml 

 

3. Pembuatan Larutan Sampel 30 ppm 

ppm1     x V1 =     ppm2 x      V2  

2000 ppm     x V1 =     30 ppm x   100 ml 

   V1 =     30 ppm x   100 ml 

         2000 ppm 

   V1 =     1,5 ml 

 

4. Pembuatan Larutan Sampel 50 ppm 

ppm1    x V1 =     ppm2 x     V2  

2000 ppm    x V1 =     50 ppm x   100 ml 

  V1 =     50 ppm x   100 ml 

          2000 ppm 

   V1 =    2,5 ml 

 

5. Pembuatan Larutan Sampel 70 ppm 

ppm1    x V1 =     ppm2 x     V2  

2000 ppm    x V1 =     70 ppm x   100 ml 

   V1 =     70 ppm x   100 ml 

          2000 ppm 

   V1 =     3,5 ml 
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Lampiran 6. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Kuarsetin 

1. Pembuatan Larutan Induk 

       Untuk pembuatan larutan induk 1 mg ekstrak etanol daun sungkai yang 

dilarutkan dalam 20 ml pelarut 

Konsentrasi (ppm) = mg 

     L  

   = 1 mg 

     0,02 L 

    = 50 ppm 

 

2. Pembuatan Larutan 0,5 ppm 

ppm1 x V1 =     ppm2 x     V2  

50 ppm x V1 =     0,5 ppm x   50 ml 

  V1 =     0,5 ppm x   50 ml 

        50 ppm 

  V1 =     0,5 ml 

 

3. Pembuatan Larutan 1 ppm 

ppm1 x V1 =      ppm2 x      V2  

50 ppm x V1 =      1 ppm x    50 ml 

  V1 =      1 ppm x    50 ml 

           50 ppm 

  V1 =      1 ml 

 

4. Pembuatan Larutan 2 ppm 

ppm1 x V1 =      ppm2 x      V2  

50 ppm x V1 =      2 ppm x    50 ml 

  V1 =      2 ppm x    50 ml 

           50 ppm 

  V1 =      2 ml 
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5. Pembuatan Larutan 4 ppm 

ppm1 x V1 =     ppm2 x     V2  

50 ppm x V1 =     4  ppm x   50 ml 

  V1 =     4 ppm x   50 ml 

            50 ppm 

  V1 =    4 ml 

 

Lampiran 7. Identifikasi Tanaman Sungkai (Peronema canescens J) 

 

IDENTIFIKASI TUMBUHAN 

 

Literatur : Pohon berukuran kecil hingga sedang dengan tinggi mencapai 20-30 m, 

batang lurus atau sedikit melengkung, tidak bercabang hingga ketinggian 9-15 m, 

diameter hingga 70 cm, biasanya dengan banir kecil. Sistem perakaran dangkal, 

dengan akar tunggang yang pendek, permukaan kulit kayu abu-abu kotor, halus 

sampai pecah-pecah dan berserat atau bersisik. Mahkota bulat telur, ranting 4 

sudut dan berambut pendek lebat. Daun berhadapan, tidak bercabang, berwarna 

keunguan saat muda, tangkai daun dan rachis bersayap dengan panjang sekitar 16-

90 cm, anak daun 3-11 pasang berhadapan atau subopposite, sessile atau 

bertangkai pendek, berbentuk lanset dengan ukuran hingga mencapai 35 cm x 7,5 

cm, pangkal runcing dan sedikit tidak sama, pada bagian atas berbentuk lancip 

hingga runcing, pada bagian bawah berwarna pucat keputihan. Perbungaan di 

ketiak daun bagian atas, besar dan bercabang banyak, tegak, dan memiliki panjang 

sekitar 25-60 cm. bunga biseksual, kecil, subsessile,  kelopak bunga terlapisi 

dengan rambut halus secara rapat dengan panjang sekitar 2,5 mm, bunga berwarna 

putih atau putih kehijauan (Graaf, de. N.R; et. al. 1993: 346-347). 
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Hasil : 

No. Bagian 

Tanaman 

Gambar Keterangan 

1. Daun 

tumbuhan 

sungkai  

 

Anak daun sungkai tumbuh 

saling berhadapan dengan 

jumlah rata-rata 3-11 

pasang dan daun muda 

sungkai berwarna 

keunguan.  

2. Daun sungkai 

tampak depan 

 

Daun sungkai memiliki 

bentuk lanset dengan 

ukuran 37 x 9 cm dan 

memiliki pangkal yang 

runcing 

3. Batang daun 

tumbuhan 

sungkai 

 

Rachis dan tangkai 

tumbuhan sungkai 

berbentuk bersayap 

4.  Batang pohon 

tumbuhan 

sungkai 

 

Batang pohon berbentuk 

sedikit melengkung dan 

memiliki permukaan kulit 

berwarna abu-abu 

5. Akar  

tumbuhan 

sungkai 

 

Tumbuhan sungkai 

memiliki akar yang 

menonjol ke luar 

menyerupai dinding 

penopang pohon (banir) 
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Lampiran 8. Literatur Identifikasi Tanaman Sungkai (Peronema canescens 

J)  

 

Lampiran berikut mendukung lampiran 7.  

Literatur : Plant Resources of South-East Asia (Graaf, de. N.R; et. al. 1993: 346-

347) 
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Literatur : Baumarten Von Java (Koorders, 1914) 
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Lampiran 9. Pembuatan Simplisia  

    
(a) Daun Tampak Depan          (b) Daun Tampak Belakang 

1. Sampling tumbuhan 

 

2. Pencucian daun sungkai 

 

3. Daun sungkai yang telah 

dirajang 

 

4. Pengeringan daun sungkai 

dengan cara diangin-angin 

 

5. Daun sungkai dihaluskan 

menggunakan blender 

 

6. Daun sungkai yang telah 

dihaluskan 

 

7. Pengayakan daun sungkai  

8. Serbuk daun sungkai yang 

sudah diayak 

 

Lampiran 10. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Sungkai 

 

1. Penimbangan serbuk 

simplisia 

 

2. Perendaman serbuk 

simplisia dengan etanol 

96% (maserasi) 

 

3. Penyaringan hasil 

maserasi daun sungkai 
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4. Proses pemekatan ekstrak 

daun sungkai dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

5. Hasil pemekatan ekstrak 

daun sungkai 

 

 

Lampiran 11. Skrining Fitokimia Alkaloid 

 

1. Penimbangan serbuk 

simplisia 

 

2. Penambahan HCl 2 N 

 

3. Penambahan air suling 

 

4. Proses pemanasan diatas 

hot plate 

 

5. Proses penyaringan 

 

6. Proses penetesan pereaksi 

Mayer, Bouchardat, dan 

Dragendrof  

 

 

7. Hasil pemeriksaan alkaloid 
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Lampiran 12. Skrining Fitokimia Flavonoid 

 

1. Penimbangan serbuk 

simplisia 

 

2. Penambahan air panas 

 

3. Proses pemanasan diatas 

hot plate 

 

4. Proses penyaringan 
 

5. Proses penambahan serbuk 

Mg 

 

6. Penambahan larutan HCl 

pekat dan amil alkohol 

 

 

7. Hasil pemeriksaan 

flavonoid 

 

 

Lampiran 13. Skrining Fitokimia Tanin 

 

1. Penimbangan serbuk 

simplisia 
 

2. Penyarian serbuk simplisia 

dengan aquadest 

 

3. Proses penyaringan 
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4. Filtrat yang diencerkan 

dengan aquadest 

 

5. Penambahan larutan FeCl3 

 

6. Hasil pemeriksaan tanin 

 

Lampiran 14. Skrining Fitokimia Saponin 

 

1. Penimbangan serbuk 

simplisia 

 

2. Serbuk simplisia 

ditambahkan dengan 

aquadest 

 

3. Hasil pemeriksaan saponin 

 

4. Penambahan larutan HCl 

2 N  

 

5. Hasil pemeriksaan saponin 

 

 

Lampiran 15. Skrining Fitokimia Steroid dan Triterpenoid 

 

1. Penimbangan serbuk 

simplisia 

 

2. Dimaserasi menggunakan n-

heksan 

 

3. Proses penyaringan 



76 

 

 

4. Proses penguapan dengan 

waterbath 

 

5. Proses penambahan larutan 

CH3COOH anhidrat dan 

H2SO4 pekat 

 

6. Hasil pemeriksaan steroid 

 

 

7. Hasil pemeriksaan 

triterpenoid 

 

 

Lampiran 16. Pembuatan Larutan DPPH 0,25 mM 

 

1. Penimbangan serbuk 

DPPH 

 

2. Pelarutan serbuk DPPH 

dengan etanol 96% 

 

3. Larutan DPPH disimpan 

dalam botol 
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Lampiran 17. Pembuatan Larutan Sampel  

 

1. Penimbangan sampel  

 

2. Pelarutan sampel dengan 

etanol 96% 

 

3. Proses pengenceran larutan 

sampel menjadi beberapa 

konsentrasi 

 

4. Hasil disimpan dalam botol gelap 

 

Lampiran 18. Pembuatan Larutan Kuarsetin 

 

1. Penimbangan serbuk 

kuarsetin 

 

2. Pelarutan serbuk kuarsetin 

dengan etanol 96% 

 

3. Proses pengenceran menjadi 

beberapa konsentrasi 

 

4. Hasil disimpan dalam botol gelap 

 

 

 



78 

 

Lampiran 19. Penentuan Aktivitas Antioksidan  

 

1. Memasukkan larutan sampel dan 

kuarsetin ke dalam tabung reaksi 

 

2. Menambahkan larutan 

DPPH ke dalam tabung 

reaksi 

 

3. Menghomogenkan 

larutan dengan 

menggunakan vortex 

 

4. Larutan diinkubasi dalam inkubator 

 

5. Dibaca serapannya 

dengan menggunakan 

spektrofotometer Uv-Vis 

 

6. Perubahan warna pada larutan sampel 

 

(a) Sampel 10 ppm 

 

(b) Sampel 30 ppm 

 

(c) Sampel 50 ppm 

 

(d) Sampel 70 ppm 

(Sebelum diinkubasi) 

 

(e) Sampel 10 ppm 

 

(f) Sampel 30 ppm 

 

(g) Sampel 50 ppm 

 

(h) Sampel 70 ppm 

(Setelah diinkubasi) 
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7. Perubahan warna pada larutan kuarsetin 

 

(a) Kuarsetin 0,5 ppm 

 

(b) Kuarsetin 1 ppm 

 

(c) Kuarsetin 2 ppm 

 

(d) Kuarsetin 4 ppm 

(Sebelum diinkubasi) 

 

(e) Kuarsetin 0,5 ppm 

 

(f) Kuarsetin 1 ppm 

 

(g) Kuarsetin 2 ppm 

 

(h) Kuarsetin 4 ppm 

(Setelah diinkubasi) 

 

Lampiran 20. Tabel Hasil Sifat Organoleptis Ekstrak, Skrining Fitokimia 

dan Panjang Gelombang 

1.  Sifat Organoleptis Ekstrak Daun Sungkai 

No. Ciri Organoleptis 

Sifat Organoleptis 

Ekstrak Daun 

Sungkai 

Gambar 

1. Bentuk Cairan cukup kental 

 

2. Warna  Hijau pekat 

3. Bau  Berbau khas 

 

2. Hasil Skrining Fitokimia Daun Sungkai 

No. Jenis 

Senyawa 

No. 

Pengula-

ngan 

Hasil  

Pemeriksaan 

Hasil Pengamatan  

1. Alkaloid  1. - Pereaksi Mayer : 

(-) hasil negatif 

- Pereaksi Mayer 
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dengan 

terbentuknya 

larutan berwarna 

kuning pucat 

 
- Pereaksi 

Bauchardat : (+) 

hasil positif dengan 

terbentuknya 

endapan coklat 

- Pereaksi Bauchardat 

 
- Pereaksi 

Dragendoff : (+) 

hasil positif dengan 

terbentuk endapan 

merah bata 

- Pereaksi Dragendoff 

 
2. - Pereaksi Mayer : 

(-) hasil negatif 

dengan 

terbentuknya 

larutan berwarna 

kuning pucat 

- Pereaksi 

Bauchardat : (+) 

hasil positif dengan 

terbentuknya 

endapan coklat 

- Pereaksi 

Dragendoff : (+) 

hasil positif dengan 

terbentuk endapan 

merah bata 

- Pereaksi Mayer, 

Bouchardat, dan 

Dragendoff 

  

2. Flavonoid  1. (+) hasil positif 

yaitu terbentuk 

lapisan amil 

alkohol berwarna 

jingga 

 

Lapisan amil 

alkohol 
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2. (+) hasil positif 

yaitu terbentuk 

lapisan amil 

alkohol berwarna 

jingga 

 
3. Saponin 1. (+) hasil positif 

yaitu terbentuk 

busa dengan tinggi 

2,6 cm dan busa 

tidak hilang setelah 

ditambahkan HCl 2 

N 

 
(sebelum penambahan 

HCl 2 N) 

 
(setelah ditambahkan 

HCl 2 N) 

2. (+) hasil positif 

yaitu terbentuk 

busa dengan tinggi 

3 cm dan busa 

tidak hilang setelah 

ditambahkan HCl 2 

N  
(sebelum penambahan 

HCl 2 N) 

 
(setelah penambahan 

HCl 2 N) 

Lapisan amil 

alkohol 
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4. Tanin  1. (+) hasil positif 

terbentuk larutan 

berwarna hijau 

kehitaman 

 
2. (+) hasil positif 

terbentuk larutan 

berwarna hijau 

kehitaman 

 
5. Steroid  1. (+) hasil positif 

terbentuk warna 

kehijauan pada 

sampel 

 
2. (+) hasil positif 

terbentuk warna 

hijau 

 
6. Triterpenoid  1. (+) hasil positif 

terbentuk warna 

merah keunguan 

pada sampel 
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2. (+) hasil positif 

terbentuk warna 

merah keunguan 

pada sampel 

 
 

3. Hasil Panjang Gelombang dan Absorbansi 
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Lampiran 21. Lembar Konsultasi Pembimbing I 
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Lampiran 22. Lembar Konsultasi Pembimbing II 
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Lampiran 23. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 

 

 


